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ABSTRAK 
 
Tekanan psikologis dapat dialami oleh setiap individu termasuk mahasiswa kedokteran. Tekanan 

psikologis dapat menyebabkan mahasiswa melakukan tindakan academic procrastination, yaitu 

penundaan melakukan tugas atau kegiatan akademik tanpa alasan yang jelas. Kedua hal tersebut 

diduga dapat mempengaruhi prestasi belajar. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara tekanan psikologis dan academic procrastination terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara. Penelitian cross-sectional ini diikuti 205 responden 

yang dipilih secara konsekutif berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner General Health Questionnaire–12 untuk mengukur tekanan psikologis dan 

kuesioner Procrastination Assessment Scale for Students untuk mengukur tindakan academic 

procrastination.  Data prestasi belajar didapatkan dari hasil ujian teori.  Di antara 205 responden 

studi ini didapatkan 42,9% mengalami tekanan psikologis, 45,3% melakukan tindakan academic 

procrastination, 18.5% mengalami tekanan psikologis dan melakukan prokrastinasi pada tugas 

akademiknya, dan 61,5% lulus ujian tulis. Tidak didapatkan hubungan statistik bermakna antara 

tekanan psikologis dengan prestasi belajar (P = 0,98) maupun  antara academic procrastination 

dengan prestasi belajar (P = 0,14). Tekanan psikologis tidak selalu selaras dengan kecenderungan 

mahasiswa melakukan academic procrastination yang pada akhirnya mempengaruhi prestasi 

belajar. Studi lebih lanjut dibutuhkan untuk mengetahui pentingnya self regulated learning dan 

motivasi tinggi untuk berprestasi sebagai upaya untuk mengatasi tekanan psikologis dan academic 

procrastination.  
 

Kata kunci: stres, tingkat stres, Perceived Stress Scale, mahasiswa kedokteran, hasil belajar 
 
 
 

PENDAHULUAN  

Setiap individu pasti pernah mengalami 

berbagai permasalahan yang mungkin 

berdampak pada tekanan psikologis. 

Tekanan psikologis merupakan kelainan 

emosional yang dikarakteristikkan sebagai 

gejala kecemasan dan depresi. Kecemasan 

yang dimaksud seperti kegelisahan dan 

merasa tegang, sedangkan depresi  ditandai  

dengan   kehilangan minat,  kesedihan  dan  

 

keputusasaan. Tekanan psikologis dapat 

dialami oleh siapa saja termasuk 

mahasiswa kedokteran. Secara umum, 

sekitar 5% - 27% masyarakat mengalami 

tekanan psikologis.1 Studi oleh Dahlin, et 

al di Institute Medical University, 

Karolinska, Sweden, melaporkan bahwa 

mahasiswa kedokteran pada tahun pertama 

memiliki tekanan psikologis yang salah 



  Tarumanagara Med. J. 2, 2, 384-391, Oktober 2020 
 

385 
 

satunya disebabkan oleh banyaknya tugas 

yang harus dikerjakan. Sedangkan tekanan 

psikologis pada mahasiswa tahun ketiga 

berhubungan dengan kekhawatiran ter-

hadap masa depan dan kompetensinya 

pada tahap pendidikan klinik. Hasil studi 

tersebut juga melaporkan bahwa 

mahasiswa yang mengalami gejala depresi 

12,9% lebih tinggi dibandingkan populasi 

umum, dan 2,7% mahasiswa dilaporkan 

melakukan percobaan bunuh diri.2 Studi 

yang dilakukan oleh Carolin di Fakultas 

Kedokteran Universitas Sumatera Utara 

menunjukkan bahwa 22,2% mahasiswa 

mengalami stres berat.3  

Hal lain yang dapat memengaruhi prestasi 

belajar mahasiswa yaitu academic 

procrastination. Academic procrastination 

merupakan penundaan atau penghindaran 

melakukan tugas atau kegiatan akademik 

tanpa alasan yang jelas. Studi A. Faruqi di 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

menemukan bahwa terdapat hubungan 

antara kecemasan dengan academic 

procrastination.4 Semakin tinggi kecemas-

an yang dialami mahasiswa maka semakin 

tinggi tingkat academic procrastination 

yang dilakukan. Studi Lakshminarayan, et 

al di Bapuji Dental College and Hospital, 

India melaporkan bahwa mahasiswa yang 

melakukan procrastination memiliki nilai 

akademik di bawah rata-rata.5 

Studi tentang hubungan antara stres atau 

tekanan psikologis dengan prestasi belajar 

sudah dilakukan di Fakultas Kedokteran 

Universitas Tarumanagara seperti yang 

dilakukan oleh Schoollaus Daleru.6 Namun 

pengaruh academic procrastination 

terhadap tekanan psikologis serta prestasi 

belajar belum diketahui.  Oleh karena itu, 

penulis tertarik untuk melakukan studi 

untuk mengetahui hubungan tekanan 

psikologis dan academic procrastination 

terhadap prestasi belajar. 

  

 

METODE PENELITIAN 

Desain yang digunakan pada studi ini 

adalah analytical observational dengan 

metode cross-sectional. Didapatkan total 

205 responden yang dipilih dengan teknik 

concecutive sampling. Kriteria inklusi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 

2016 yang mengikuti pembelajaran salah 

satu blok. Kriteria eksklusi yaitu 

mahasiswa yang tidak memenuhi syarat 

untuk mengikuti ujian teori pada blok 

tersebut. Ujian teori pada blok tersebut 

meliputi penilaian diskusi PBL (problem 

based learning) dan ujian tulis.  Responden 

mengikuti studi ini setelah menanda-

tangani surat persetujuan (informed 

consent).  

Pengumpulan data menggunakan 

kuesioner General Health Questionnaire 

12 (GHQ-12) yang sudah divalidasi oleh 
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Idaiani dkk  dengan reliabilitas 0.776 

untuk mengukur tekanan psikologis 

mahasiswa.7 Tindakan academic 

procrastination diukur dengan kuesioner 

Procrastination Assessment Scale for 

Students (PASS). Kuesioner tersebut 

sudah diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia dan sudah divalidasi dengan 

reliabilitas sebesar 0.793. Data prestasi 

belajar didapatkan dari hasil ujian teori 

pada salah satu blok. Data yang sudah 

didapatkan dianalisis dengan meng-

gunakan program SPSS 22. Hubungan 

antara tekanan psikologis dengan 

academic procrastination dianalisis 

dengan uji statistik Pearson Chi-square 

dengan batas nilai kemaknaan ditetapkan 

P < 0,05. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Dari total 205 responden didapatkan 

mayoritas responden yang mengikuti 

studi ini adalah perempuan yaitu 147 

(71,7%) responden dengan rerata usia 

adalah 18,34 tahun, usia termuda 15 

tahun dan usia tertua 21 tahun. Di antara 

205 responden, didapatkan  sebanyak 88 

(42,9%) orang mengalami tekanan 

psikologis, sedangkan sebanyak 93 

(45,3%) responden melakukan academic 

procrastination. (Tabel 1) 

Pada penelitian ini yang melibatkan 205 

responden, sebanyak 38 (18,54%) 

responden mengalami tekanan psikologis 

dan juga melakukan academic 

procrastination, sedangkan sebanyak 62 

(30,24%) responden tidak mengalami  

tekanan psikologis maupun melakukan 

academic procrastination.  Dari 205 

responden tersebut, responden yang tidak 

mengalami tekanan psikologis namun 

melakukan academic procrastination 

yaitu sebanyak 55 (26,83%) responden.  

Jumlah tersebut hampir sebanding 

dengan keadaan sebaliknya yaitu mereka 

yang mengalami tekanan psikologis 

namun tidak melakukan academic 

procrastination, yaitu sebanyak 50 dari 

205 responden (24,39%). 

 

Tabel 1. Karakteristik responden (N=205) 

Karakteristik Frekuensi 

(%) 

Mean; SD 

Usia (tahun)  18,34; 0,779 

Jenis kelamin 

     Laki-laki 

     Perempuan 

 

58 (28,3) 

147 (71,7) 

 

Persepsi mahasiswa terkait tekanan psikologis 

     Mengalami 

     Tidak mengalami 

88 (42,9) 

117 (57,1) 

 

Persepsi mahasiswa terkait academic 

procrastination 

     Melakukan 

     Tidak melakukan 

93 (45,4) 

112 (54,6) 

 

Prestasi belajar responden 

     Lulus 

     Tidak lulus 

126 (61,5) 

79 (38,5) 

 

 

Persentase kelulusan blok sebagai 

indikator prestasi belajar pada kelompok 

responden yang mengalami tekanan 
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psikologis maupun kelompok responden 

yang tidak mengalami tekanan psikologis 

didapatkan lebih tinggi dibandingkan 

persentase yang tidak lulus. Namun, 

hubungan antara tekanan psikologis 

dengan prestasi belajar tersebut tidak 

bermakna secara statistik (P = 0,94).  

Sajalan dengan hal tersebut, pada 

kelompok yang melakukan tindakan 

academic procrastination maupun 

kelompok yang tidak melakukan  

academic procrastination, juga 

didapatkan persentase responden yang 

lulus ujian teori lebih besar dibandingkan 

persentase mereka yang tidak lulus ujian. 

Akan tetapi, tidak terdapat hubungan 

statistik yang bermakna antara academic 

procrastination dengan prestasi belajar   

dengan  nilai P = 0,14. (Tabel 2) 

 

 

Tabel 2. Hubungan antara tekanan psikologis dan academic procrastination dengan prestasi 

belajar (N=205) 

 Prestasi belajar Nilai P 

 Tidak lulus Lulus  

Tekanan psikologis   

0,98      Mengalami 34 (38,6%) 54 (61,4%) 

     Tidak mengalami 54 (38,5%) 72 (61,5%) 

Academic procrastination   

0,14      Melakukan 41 (44,1%) 52 (55,9%) 

     Tidak melakukan 38 (33,9%) 74 (66,1%) 

 

 

PEMBAHASAN 

Hasil studi ini  didapatkan sekitar 42,9% 

dari 205 responden mahasiswa 

kedokteran mengalami tekanan 

psikologis.   Studi oleh Dyrbye, dkk yang 

dikutip oleh Lyndon, dkk melaporkan 

bahwa mahasiswa kedokteran memiliki 

tingkat stres dan kecemasan yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa fakultas 

lainnya.8 Temuan pada studi ini sejalan 

dengan hasil studi sebelumnya oleh 

Sutjiato M, dkk di Universitas Sam 

Ratulangi, Manado, yaitu 46% 

mahasiswa kedokteran mengalami 

tekanan psikologis.9 Studi yang oleh 

Swaminathan dkk di SRM Medical 

College Hospital and Research Centre di 

India melaporkan bahwa mahasiswa 

kedokteran tahun pertama rentan 

mengalami tekanan psikologis. Studi 

tersebut mendapatkan sebanyak 71,4% 

mahasiswa mengalami tekanan 
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psikologis tingkat sedang dan 10,9% 

lainnya mengalami tekanan psikologis 

tingkat berat.10 

Persentase responden  mahasiswa 

kedokteran yang melakukan academic 

procrastination pada studi ini sebesar 

45,3%. Hasil yang sama dikemukakan 

oleh Forough Mortazavi di Sabzevar 

University of Medical Sciences, Iran. Ia 

melaporkan bahwa sebanyak 34% 

mahasiswa kedokteran kadang – kadang 

melakukan academic procrastination 

dan sebanyak 25% mahasiswa kedokteran 

hampir selalu melakukan academic 

procrastination.11 Selain itu, studi yang 

dilakukan oleh Annisa Putri et al. pada 

mahasiswa psikologi di Universitas 

Sebelas Maret, Surakarta, melaporkan 

bahwa 74,74% mahasiswa melakukan 

academic procrastination tingkat sedang 

dan 13,68% mahasiswa melakukan 

academic procrastination tingkat berat.12 

Tekanan psikologis yang dialami 

mahasiswa dapat disebabkan oleh 

tindakan academic procrastination yang 

dilakukan dan begitu juga sebaliknya 

tekanan psikologis juga dapat 

menyebabkan mahasiswa melakukan 

academic procrastination.  Mahasiswa 

yang  tidak dapat mengatasi tekanan 

psikologis dengan baik dapat meningkat-

kan kecenderungan mahasiswa tersebut 

melakukan tindakan academic 

procrastination.13 Hal ini mungkin 

disebabkan karena mahasiswa berpikir 

secara positif dan melakukan upaya 

mengatasi tekanan psikologis yang 

dialami sehingga mahasiswa tidak 

melakukan academic procrastination.  

Studi yang dilakukan oleh Kholidah14 

mengatakan bahwa berpikir positif efektif 

akan menurunkan tingkat stres, sehingga 

dapat diasumsikan bahwa academic 

procrastination tidak dilakukan oleh 

mahasiswa dengan motivasi yang tinggi 

untuk berprestasi. Studi yang dilakukan 

oleh Setyadi15 melaporkan bahwa 

motivasi berprestasi dapat menurunkan 

kecenderungan melakukan academic 

procrastination. Individu yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi tidak akan 

membuang waktu dengan melakukan hal-

hal yang dianggap tidak berguna saat 

sedang mengerjakan tugas atau belajar 

untuk ujian. Akan tetapi, tekanan 

psikologis dan academic procrastination 

juga dapat berjalan selaras seperti hasil 

studi oleh Handayani dan Abdullah.16 

Pada studi tersebut, tekanan psikologis 

dapat menjadi pemicu munculnya 

tindakan academic procrastination. Hal 

tersebut mungkin dikarenakan 

mahasiswa kurang percaya pada 

kemampuan dirinya sehingga cenderung 

lebih mudah mengalami tekanan 

psikologis saat mengerjakan tugas atau 

belajar untuk ujian.    
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Tekanan psikologis dapat memengaruhi 

prestasi belajar. Semakin tinggi 

mahasiswa mengalami tekanan psikologis 

maka prestasi belajar mahasiswa tersebut 

cenderung menurun. Hal tersebut 

didukung oleh studi yang dilakukan oleh 

Rahmi, yang melaporkan bahwa terdapat 

hubungan yang bermakna antara tingkat 

stres mahasiswa dengan prestasi 

belajar.17   Pada studi ini tidak terdapat 

hubungan antara tekanan psikologis 

dengan prestasi belajar. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh tingginya motivasi 

berprestasi pada mahasiswa FK 

Universitas Tarumanagara.  Studi yang 

dilakukan oleh Mulya dan Indrawati18 

melaporkan bahwa semakin tinggi 

motivasi untuk  berprestasi maka semakin 

rendah stres akademik. Kemungkinan 

lain, mahasiswa memiliki tingkat self 

regulated learning yang tinggi sehingga 

mampu menyelesaikan tugas atau 

mengerjakan ujian dengan baik yang 

menyebabkan hasil penelitian ini tidak 

menemukan hubungan bermakna antara 

tekanan psikologis dan prestasi belajar. 

Sebagaimana disimpulkan dari hasil studi 

oleh Ilyas bahwa self regulated learning 

mendorong mahasiswa untuk mengatur 

dirinya dengan baik, mampu mengatasi 

tekanan psikologis yang dirasakan dan 

mengelolanya dengan tepat untuk tujuan 

pencapaian prestasi belajar yang baik.19 

 

Pada studi ini, tindakan academic 

procrastination yang dilakukan 

responden adalah menunda belajar 

mandiri, mengerjakan tugas menyiapkan 

bahan presentasi dalam powerpoint, 

membuat catatan belajar, melakukan 

tugas membaca rujukan sesuai arahan 

dosen serta menunda belajar menghadapi 

ujian tulis. Hasil studi ini tidak 

menunjukkan adanya hubungan ber-

makna antara academic proccrastination 

dengan prestasi belajar. Studi yang 

dilakukan oleh Lakshminarayan, dkk 

melaporkan hasil yang berbeda dengan 

temuan penelitian ini.5 Pada studi 

tersebut,  didapatkan nilai akademik yang 

lebih rendah pada mahasiswa dengan 

tingkat academic procrastination yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang tingkat academic procrastination-

nya rendah. Fenomena tersebut tidak 

mendukukung dugaan bahwa mahasiswa, 

seperti halnya pada studi ini yang 

mungkin memiliki self regulated learning 

dan kematangan emosional yang baik.  

Studi Ilyas menunjukkan adanya korelasi 

yang negatif antara self regulated 

learning dan kematangan emosional 

dengan academic procrastination.19 

Mahasiswa dengan tingkat self regulated 

learning dan kematangan emosional yang 

tinggi, cenderung untuk melakukan 

tindakan academic procrastination yang  
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rendah. Studi yang dilakukan oleh 

Susanti dan Nurwidawati juga 

melaporkan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kontrol diri dengan 

academic procrastination, yaitu  semakin 

tinggi kontrol diri suatu individu, maka 

semakin rendah academic 

procrastination.  Dengan demikian, 

mahasiswa dengan kontrol diri tinggi 

akan melakukan kegiatan yang 

bermanfaat dan mendukung proses 

pembelajarannya. 20 

 

  

KESIMPULAN 

Pada 205 responden studi ini didapatkan 

42,9% mengalami tekanan psikologis  

45,3%, melakukan academic 

procrastination, 18,5% mengalami 

tekanan psikologis dan melakukan 

academic procrastination, dan 61,5% 

lulus blok sebagai indikator prestasi 

belajar.   Tekanan psikologis maupun 

academic procrastination tidak 

berhubungan secara bermakna dengan 

prestasi belajar (P > 0,05). 

  

 

SARAN 
 

Perlu diberikan pengetahuan mengenai 

cara mengatasi academic procrastination 

dan tekanan psikologis yang dialami 

seperti manajemen waktu dan coping 

stress  kepada mahasiswa sejak  awal 

pendidikan kedokteran.  Dibutuhkan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

tekanan psikologis, academic 

procrastination dan prestasi belajar, 

seperti motivasi mahasiswa untuk 

berprestasi dan self-regulated learning, 

serta alasan mahasiswa melakukan 

academic procrastination. 
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